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SUMMARY

ARUM SARI RIA ANDRIYANTI. Response of Soybean to Water Table
Modification and Mycorrhizal Inoculation in Peat Soil. (Supervised by
SABARUDDIN and MARSI).

The purpose of this study was to study response of soybean to water table
modification and inoculation of mycorrhizal fungi in peat soil. This research was
conducted from November 2017 to February 2018 at Research Station of Faculty
of Agricultural, Sriwijaya University. Observation of arbuscular mycorrhizal fungi
(AMF) was conducted at the Fishery Basic Laboratory, Aquaculture Study
Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. Current research tested two
treatments, four levels of water table (G =-20 cm, G2 = -30 cm, Gz = -40 cm, and
G4 = -50 cm) and two levels of mycorrhizal inoculation (Mo = 0 g inoculant, and
M1 = 9 g inoculant). These treatments were arranged in a Factorial Randomized
Block Design with three replicates. The results showed that the depth of the water
table had no significant effect on soybean growth, and mycorrhizal infection. Peat
subsidence and P uptake were significantly correlated with water table depth.
Mycorrhizal inoculation had a significant effect on the length of infected roots and
arbuscular colonization, but it had no significant effect on the colonization of hypha
and vesicles, and the growth of soybean crop. This study also showed that
moditying water table at -30 cm combined with mycorrhizal inoculation appeared
to be effective in improving soybean growth in peat soil.

Keywords : Water Table, AMF, Peat, Soybean



RINGKASAN

ARUM SARI RIA ANDRIYANTI. Respon Kedelai Terhadap Modifikasi Muka
Air Tanah dan Inokulasi Fungi Mikoriza di Tanah Gambut (Dibimbing oleh
SABARUDDIN dan MARSI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari respon kedelai terhadap
modifikasi muka air tanah dan inokulasi fungi mikoriza di tanah gambut. Penelitian
ini dilaksanakan dari November 2017 hingga Februari 2018 di Kebun Percobaan
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Pengamatan fungi mikoriza arbuskula
(FMA) dilakukan di Laboratorium Dasar Perikanan, Program Studi Budidaya
Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan
rancangan acak kelompok faktorial dengan dua perlakuan, empat taraf muka air
tanah (G1 = -20 cm, G2 = -30 cm, Gsz = -40 cm, dan G4 = -50 cm) dan dua taraf
inokulasi mikoriza (Mo = 0 g inokulan, dan M1 = 9 g inokulan). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kedalaman muka air tanah berpengaruh tidak nyata terhadap
pertumbuhan tanaman kedelai, dan infeksi fungi mikoriza. Subsiden gambut dan
serapan P secara signifikan berkorelasi dengan kedalaman muka air tanah. Inokulasi
fungi mikoriza berpengaruh nyata terhadap panjang akar terinfeksi mikoriza dan
kolonisasi arbuskula, namun berpengaruh tidak nyata terhadap kolonisasi hifa dan
vesikula, dan pertumbuhan tanaman kedelai. Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa modifikasi muka air tanah pada -30 cm dikombinasikan dengan inokulasi
mikoriza efektif dalam meningkatkan pertumbuhan kedelai di tanah gambut.

Kata kunci : Muka Air Tanah, FMA, Gambut, Kedelai
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia mempunyai lahan gambut seluas 14,9 juta ha yang tersebar di pulau
Sumatera, Kalimantan, dan Papua (Ritung et al., 2012). Penyebaran lahan gambut
di Sumatera Selatan merupakan terluas kedua di Sumatera yakni mencakup 1,2 juta
ha, yang paling dominan terdapat di wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir seluas
769 ribu ha (64,1%) dari luas gambut di Sumatera Selatan (BBSDLP, 2011).

Lahan gambut mempunyai potensi yang cukup baik untuk usaha budidaya
pertanian. Namun menurut Napitupulu dan Mudian (2015), lahan gambut tergolong
lahan marginal dan fragile dengan produktivitas biasanya rendah dan mudah
mengalami kerusakan. Gambut memiliki tingkat keasaman yang tinggi atau pH
rendah yaitu berkisar 3-5 (BBPP, 2014), KTK sangat tinggi (90-200 cmolkg™)
(Hartatik et al., 2011), kejenuhan basa (Ca, Mg, K, Na) sangat rendah berkisar
<10% (Putri et al., 2017) dan nilai N-total sedang (0,32-0,43%) serta P umumnya
sangat tinggi (35,98-241,65 ppm P20s) (Manurung et al., 2017).

Tantangan lain yang dihadapi dalam pengembangan dan produksi pertanian
pada lahan gambut adalah adanya genangan atau banjir yang berlebihan
(Runtunuwu et al., 2011). Oleh karena itu, perlu diupayakan pengaturan tata air
gambut yang dapat dilakukan dengan melakukan drainase. Drainase berfungsi
untuk mengurangi kelebihan air di lahan sehingga tercipta kondisi terbaik untuk
pertumbuhan tanaman (Prayitno et al., 2014). Menurut Sukariawan et al. (2015)
kedalaman muka air gambut yang ideal untuk tanaman semusim adalah 20 cm dan
bisa hingga maksimum 30 cm.

Drainase harus dilakukan dengan hati-hati karena gambut mempunyai sifat
irreversible drying, artinya sekali mengalami kekeringan yang berlebihan akibat di
drainase berlebihan (over drained) sifat koloid gambut akan menjadi rusak
sehingga gambut tidak dapat kembali memegang air. Drainase yang tidak tepat
dapat menimbulkan dampak berupa penurunan muka gambut (subsiden),
meningkatnya bencana kebakaran dan meningkatnya emisi gas rumah kaca

(Widyati, 2011). Selain memperbaiki tata air, lahan gambut perlu juga mendapat

1 Universitas Sriwijaya



perhatian dari aspek ketersediaan hara dalam rangka menunjang pengembangan
lahan gambut untuk produksi pertanian.

Pemanfaatan fungi mikoriza arbuskula (FMA) juga menjadi salah satu solusi
dan alternatif untuk pengembangan dan meningkatkan produksi pertanian di lahan
gambut (Sasli dan Ruliansyah, 2012). Mikoriza dapat meningkatkan absorbsi hara
dari dalam tanah, sebagai penghalang biologis terhadap infeksi patogen akar,
meningkatkan ketahanan tanaman inang terhadap kekeringan, dan meningkatkan
hormon pemacu tumbuh (Noli et al., 2011).

Fungi mikoriza arbuskula telah diketahui dapat membantu tanaman untuk
menyerap unsur hara, terutama unsur fosfor yang terikat koloid tanah (Hermawan
et al., 2015). Hasil penelitian Sasli dan Ruliansyah (2012) menyatakan bahwa
serapan P pada tanaman jagung meningkat dengan adanya penambahan FMA
dibandingkan tanpa perlakuan FMA, vyaitu dari 37,34 g tanaman™® ke 52,50 g
tanaman. Selain itu, hasil penelitian Rini dan Efriyani (2016) menunjukkan bahwa

aplikasi FMA dan cekaman air berpengaruh nyata pada tinggi bibit kelapa sawit.

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari respon kedelai akibat modifikasi muka

air tanah dan inokulasi fungi mikoriza di tanah gambut.

1.3. Hipotesis

1. Diduga modifikasi tinggi muka air tanah berpengaruh terhadap infeksi fungi
mikoriza, serapan P tanaman, dan pertumbuhan tanaman kedelai

2. Diduga inokulasi fungi mikoriza berpengaruh terhadap infeksi fungi mikoriza,
serapan P, dan pertumbuhan tanaman kedelai

3. Diduga modifikasi tinggi muka air tanah pada kedalaman -30 cm dan inokulasi
mikoriza akan memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan kedelai di

tanah gambut.
1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan dasar ilmiah untuk

pemanfaatan lahan gambut untuk budidaya kedelai.

Universitas Sriwijaya
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